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Sebagaimana kita ketahui bahwa krisis yang sedang inelanda negeri ini berdanlpak 

hebat terhadap segala aspek kehidupan masyarakat. Salah satu danlpak langsung yang 

dirasakan oleh masyarakat adalah semakin rendahnya daya be!i mas yarakat terhadap 

kon~oditas bahan pangan. Sennentara itu, di sisi lain kenlanlpuan pen~erintal~ untuk 

menyediakan bahan pangan secara mudah dengan harga yang terjangkau oleh sebag an besar 

masyarakat, menghadapi beberapa illasalah dan kendala, ~uulai dari aspek alarm, seperti : 

iklim, cuaca, ketepatan peranlalan nlusinl hujan atau n~usinl kenlarau, teknologi, aspek 

nlanajernen usahatani san~pai kondisi kualitas petani (SDn/C) yang senantiasa perlu 

ditingkatkan. 

Berbagai tindakan penanganan dan antisipasi telah dilakukan oleh penlerintah, baik 

tins$& pusat, propinsi, maupun tingkat kabupaten, dengan pendekatan lintas sektoral. Upaya- 

upaya tersebut ditujukan guna tersedianya kebutuhan pangin di tin&at ~nasyarakat luas 

dengan harga yang terjangkau, nlelalui Mekanisme ketersediaan, distribusi dan konsumsi. 

Guna lebih n~enin&tkan kepastian program pengembangin ketahanan pangan b a g  

masyarakat, maka perlu kiranya dikemukakan ~uengenai dasar h u h 1  dan perundang- 

undangannya. Pe~nbansunan ketahanan pangan telah sejalan dengan apa yang diamanatkan 

oleh Undang-Undang No. 7 tahun 1997 tentang Pangan, bertujuan untuk mewujudkan 

ketersediaan pangan bagi seluruh milah tan= dalam jumlah yang cukup, mutu dan gizi 

yans layak, aman-dikonsmlsi, nlerata serta terjangkau oleh s&ap individu. 

Disampaikaupada acara Dialog dan Lokakaqa Kebijakan dan Program Ketahanan P a n p  di Era OtmOmi, 2-3 Oktober 2001, 
Rumg M a g m a  I, Kantor Panerintah gabupaten Bogor, Cibnmg 
' Kepala Bapeda Rabupaten Bogor 
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Sedangkan Progam Pembangunan Daerah (PROPEDA) Kabupaten Bogor Tahun 

2002-2006 illenyebutkan bahwa dalanl rangka menin&atkan ketahanan pangan di Kabupaten 

Bogor, maka sektor pertanian dituntut untuk menlperluas dan menlantapkan jangkauan 

sasaran dari setiap program yang dilakukan. 

Program-program ketahanan pangan dilakukan dengan menlpertinzbangkan potensi 

subsektor tanaman pangan yang terdapat di Kabupaten Bogor, yang meliputi tanaman padi 

sawah, padi ladang, kacang kedelai dan jagung. Potensi ini tersebar diseluruh wilayah 

kecanlatan dalanl Kabupaten Bogor. 

Istilah ketahanan pangan Vood seczo-ity) mulai populer sejak krisis pansan dan 

kelaparan pada awal dekade 70-an. Pada mulanya pengertian ketahanan pangan terfokus pada 

kondisi penlenuhan kebutuhan pangan pokok Selanjutnya berdasarkan kesepakatan pada 

Inte~mtionnl Food Szrbnzit dan lntetnntionnl Coty%rence of ATzrtrition 1992 (FAO, 1997), 

pengertian ketahanan pangan diperluas menj adi kondisi tersedianya pangan yang menlendu 

kebutuhan setiap orang setiap saat untuk hdup sehat, aktif dan produktif. Pengertian 

ketahanan pangan yang terakhir i11i bersifat holistik dan mengandung makna yang selaras 

dengan paradigma baru kesehatan. 

Makna yang terkandung dalam pengertian ketahanan pangan tersebut ~nencakup 

dilllensi fisik pangan (ketersediaan), di~nensi ekononli (daya beli), dinlensi pernenuhan 

kebutuhan gizi individu (dimensi gzi)  dan dimensi nilai-nilai budaya dan religi bola pangan 

yang sesuai untuk hidup sehat, aL+f din produktif sena halal), dilnensi keamanan pangan 

(kesehatan), dan dimensi waktu (tersedia secara berkesinambungan). 

Sernentara itu Innlendag~ No.4/1999 tentang pelaksanaan otononli daerah 

rnenggariskan bahwa ketahanan pangan sebagai salah satu strat@ pernbangunan pertanian 

daerah diar pada "upaya aenjamin tersdanya pangan yang cukup dan terjan&au oleh 

masyarakat baik rnelalui diversifikasi pangan, intensifikasi, pembudayaan pertanian rakyat, 

dan kinerja lain yang dapat meninghtkan kinerja produksi pangan di daerah, serta nlengakhiri 

ketergantungan pangan rakyat pa& beras" . 
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Sebelum lebih jauh menlbahas kondisi ketahanan pangan di kabupaten Bogor, terlebih 

dahulu akan disampaikan mengenai letak/posisi geogafis kabupaten Bogor. Kabupaten Bogor 

merupakan salah satu kabupaten dalam lingkungan Propinsi Jawa Barat. Luas wilayah 

Kabupaten Bogor adalah 3 17.102 Ha terletak antara 6' 19' sainpai 6' 47' Lintang Selatan dan 

106' 1' sa~npai 107' 103' Bujur Timur. Kabupaten Bogor berbatasan dengan Kabupaten 

Tangerang, Kabupaten/Kota Bekasi dan Kota Depok di sebelah Utara, kemnudian dengan 

Kabupaten Cianjur dan Kabupaten Karawang disebelah Timur, sedangkan di sebelah Selatan 

berbatasan dengan Kabupaten Sukabunli dan Cianjur, disebelah Barat berbatasan dengan 

Kabupaten Lebak serta ditengah-tengah terletak Kota Bogor. 

Secara administratif, Kabupaten Bogor terdiri atas 425 desa/kelurahan dan 35 

kecamatan dengan jumlah penduduk 3.489.096 jiwa dan keluarga nlishn sebanyak 189.485 

KK. Ditinjau dari segi topogafi wilayah, maka wilayah Kabupaten Bogor keberadaannya 

sangat bervariasi, yaitu berupa daerah pegunungan di bagian Selatan, hingga daerah dataran 

rendah di sebelah TJtara. Sungai-sungai yang ada di Kabupaten Bogor posisinya membentang 

dan rnengalir dari daerah pegunungan di bagian Selatan ke arah Utara. 

ET. Sf3CkTASI DAN KONJDISI KET AN PARTGAN DAE 

Sebelum rnenjelaskan kondisi ketahanan pangan, ada baiknya kita ken~ukakan 

penyebaran pemenfaatan lahan. Pemanfaatan dan pengunaan lahan untuk sektor pertanian 

mencapai 48.417 ha, bangunan 41.128 ha, kebun 67.680 ha, padang rumput 820 ha, kolam 

2.323 ha, hutan rakyat 16.288 ha, hutan nqara  44.587 ha, perkebunan 26.505 ha dan 

selebihnya 69.354 ha untuk pengunaan lainnya (Propeda Kabupaten Bogor Tahun 2002- 

2006). 

Pola pemanfaatan lahan pertanian yang cukup besar dapat mempengaruhi luas panen, 

produksi rnaupun pendapatan p . Profil tanaman pangan menurut luas panen d m  p r o d h i  

pada tahun 2000 adalah sebagai b e r i h  : (1) luas panen pa& sawah 80.553 ha dengan tinght 
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produksi ~llencapai 403.696 ton; (2) luas panen padi pada lahan kering mencapai 5.326 ha 

dengan tingkat psoduksi mencapai 13.617 ton; (3),luas panen kedelai ~nencapai 190 ha 

dengan tin&& produksi mencapai 228 ton; (4) luas panen jagung tercatat 3.632 ha dengan 

tingkat produksi 10.317 ton. Untuk lebih meillaha~lli potensi komoditas tanaman pangan, 

dapat dilihat Tabel I. 

Tabel 1. Luas Panen Produktivitas dan Produksi Tanarnan Pangan di Kabupaten Bogor 
Tahun 2000 

Produksi 
(TON) 

1. 
2. 
3. 

Su~nber: Laporan Tahuuan Dinas Pertanian 

Produktivitas 
EUINa)  

No 

4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. - 

10. 

Dari potensi pengembangan pertanian tanailIan pangan seperti yang disebutkan di 

atas, perlu pula kiranya dike~nukakan kebutuhan masyarakat Kabupaten Bogor terhadap 

energi (kalori). D e n p  de~uikian dapat diketahui mengenai keadaad status pe r imbanp  

(proporsi) pernenuhan gizi masyarakat. Pemenuhan kebutuhan energ (kalori) dari sebagian 

besar masyarakat Kabupaten Bogor masih terpntung kepada konloditas beras. Untuk rnelihat 

bapimana konlposisi bahan pangan dalam pemenuhan konsu~nsi karbohidrat (energ) di 

tinz&.at Kab~ipaten Bogor dapat dilihat pada Tabel 2. 

Pa& Sawah 
Padi Cogo 
Jagung 

Dari Tabel 2. terlihat bahwa apabila dibandinghn antara kebutuhan pe~nenuhan 

Kornoditas 

Kedelai 
Kacang Tanall 
Kacallg Hijau 
Ubi Kayu 
Ubi Jalar 
Sayuran 
Buall-buahan 

energhlor i  msyarakat d e n p  ketersediaan bahan pangan, maka terdapat k e k u r a n p  

Luas Panen 
(Ha) 
80.553 
5.326 
3.632 

bahan kornoditas pangin. Kondisi ini nlerupakan masalah yang segera hams d i c a r i k  

pemecahannya. 

50,12 
25,22 
28,41 

228 
4.176 

454 
182.768 
57.327 

107.204 
117.157 

190 I 12,O 

. Diulog darl Lo.kahtjla Kebijaliun c'an Progranz Keral~anati Pariga?~ di Era Oroliomi - P4 

403.696 
13.017 
10.31s 

3.378 
43 1 

10.737 
4.218 
8.700 - 

1.800.43 1 (pohon) 

12,36 
10,58 

170,22 
135,91 
123,22 



Tabel 2. Kebutuhan Energi @arbohidrat) Masyarakat Terhadap Romoditas Bahan Pangan 
di Wilayah Kabupaten Bogor 

Su~nber : Berbagai Laporan (disarikan) 
Catatan : 
1. Junlah penduduk yang dijadikan dasar perhitungan Juinlah Kebutuhan (kolom 4) adalah 3.459.096 jiwa 
2. Untuk mei~dapatkan setara padi, ~naka julnlah kebutd~an beras dikalikan dengan kebalikan rendemen. 

Pembangunan ketahanan pangan dilaksanakan melalui strat& kebijakan 

penganekaragaman pangan dalam aspek produksi, ketersediaan dan konsunlsi yang didukung 

oleh penyempumaan aspek kelembagaan pangan dalam arti luas dan peningatan kapasitas 

para pelaku. Strat+ penganekaragaman pangan ini merupakan reorientasi 

penganekaragaman pangan dari yang semula hanya terbatas pada konsumsi pangan diperluas 

ke dalam perencanaan p roduksi dan pengembangan wila yah dengan memanfaatkan potensinya _ - -_  

untuk menlproduksi komoditas pangan u n n a n .  St rat& kebijakan ini sekaligus mempakan 

strat@ pemberdayaan untuk menin&atkan pendapatan dan kenlandinan petani, 

menin&tkan daya tahan terhadap timbulnya keadaan rawan pangan akibat ketergpntungan 
L 

pada komoditas pangan tertentu dan rentannya produksi terhadap pembahan alam. 
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Dalam rangka meningkatkan ketahanan pangan, saat ini pelnerintah daerah 

menposisikan diri untuk memfasilitasi, regulasi dan akselerasi, agar nlasyarakat agribisnis 

sebagai aktor utaina yang n~engisi dan mengerakan sisten~ ketahanan pangan, dapat 

lnelaksanakan fungsinya secara optimal, dalam sistenl yang bersinerg, bertanggungjawab dan 

berkeadilan. 

Landasan yang mendasari kebijakan-kebija kan penlerintah dalanl pengembangan 

ketahanan pangan adalah bertunlpu pada komponen siste~n ketahanan pangan, yaitu subsistem 

ketersediaan, distribusi dan konsumsi, yang tidak lain adalah keggatan usaha berbasis 

pertanian. Berdasarkan ha1 tersebut maka pen~bai~gunan ketahanan - pangan dilaksanakan 
-- -- 

dengan pendekatan sistenl agibisnis, yang merupakan rangkaian yang terintwjasi antara 

kegiatan hulu (zipstrenitz ngribz~siness), kegiatan usahatani (on-jkrtn ngrib?tsiness), kegatan 

hlir  (clown strenitz ngribztsiness) dan kegiatan penunjang. 

Ketahanan pangan n~enulih beberapa perspektif penlbangunan yang sangat besar, 

yaitu (a) akses pangan dan gizi yang seimbang sebagai peinenuhan kebutuhan dasar 

merupakan hak yang paling asasi b a g  manusia, (b) keberhasilan dalanl proses penlbentukan 

sunlber daya manusia berkualitas terletak pada keberhasilan n~enlendu kecukupan pangan 

dan perbaikan pola konsumsi, dan (c) ketahanan pansan merupakan unsur s t r a t e s  dalam 

pembangunan karma tidak hanya menlpunyai arti fisik biolog s tetapi menrpunyai arti penting 

dalam pembangunan ketahanan ekono~ni dan politik. 
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Untuk lebih jelasnya, tentang kerangka landasan kebijakan ketahanan pangan, maka 

dapat diperhatikan gainbar sebagai berikut. 

Dinalnika 
Ketahanan 

Pangan 

+ Akses pangan dan gizi 
seirnbang sebagai 
pemenuhan kebutuhan 
dasar 

+ Pembentukan SDM 
berkualitas 

+ Stabilitas pembangunan 

Sulnber : Hasil Analisis, 2001 

Ga~nbar 1. Kerangka Kebijakan Iktanahan Pangan 

Dalam rangka menginlplenlentasikan s t r a t q  kebijakan di atas, Pe~nerintah 

Kabupaten Bogor telah melakukan beberapa langkah guna n~engernbangkan kebutuhan 

pangan di tingkat masyarakat, melalui beberapa program, yaitu : 

Cl Program Pelnbangunan Tanman  Pangan 

Program ini dijabarkan ke dalam program pokok 

1. Pengembangan Ketahanan Pangan 

2. Pengembangan Agnbisnis 

ad. I. Pengembangan Ketahanan Pangan merupakan pengenlbmgan sistenl ketahanan 

pangan yang berbasis pada keragaman sumberdaya alam, kelembagaan dan budaya 

lokal dalam ran&a menjamin ketersediaan pangan dan nutrisi dalam junllah yang 

n dan mutu yang baik. 
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Uang perlu diperhatikan dalam pengembansan Ketahanan Pangan: 

a. Pertimbangan dalam menerap kan penin&tan pangan sebagai fokus 

kebijaksanaan opersioanal, yaitu : 

Sektor pertanian bertangung jawab untuk inenyediakan pansan yang 

bennutu dan junllah yang yans cukup bag  masyarakat . 

B Jumlah penduduk yang tents bertanzbah 1,6% pertahun densan konsu~nsi 

pokok terkonsentrasi pada beras, tnenyebabkan kebutuhan beras nasional 

sangat besar sedangkan kondisi sunlber daya lahan semakin terbatas 

b. Faktor yang terpenting dalanl upaya peningkatan produksi adalah dititikberatkan 

pada kemampuan petani untuk melaksanakan usaha pertanian dengan 

berwawasan Agribisms. Aspek pemberdayaan petani merupakan persyaratan 

partisipasi petani dalanl : 

0 Upaya yang dilaksanakan nlelalui pelayanan, bimbingan pelatihan dan 

penyuluhan yang meixadai serta penyediaan sarana produksi, dukungan 

organisasi dan koordinasi diberbagai tingkat kelen~bagaan pemerintah, 

kelen~bagaan inasyarakat pedesaan kredit usaha tani. 

Disanlping peningkatan produksi beras, ketahanan pangan akan diimnbangi 

dengan upaya mengenlban&an pansan pokok altematif untuk menekan 

laju pertumbuhan konsun~si beras. 

* Penganekaragan~an p angan yang dilaksanakan nlelalui pemanfaatan 

pekarangan, p engembangan produk-p roduk pangan lokal dengan 

menlasyarakatkan jenis-jenis tanaman pangan altematif yang sudah tidak 

asing.lagi d~ daerah tertentu. 

Upaya diversifikasi pengadaan bahan pokok dornestik, intensifikasi 

pernanfaatan lahan, ekstasifikasi lahan, serta efisiensi pemanfaatan air dan 

perairan. 
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ad. 2. Pengenlbangn Agribisnis dimulai dari sub sisten~ budidaya, sub sistenl penyediaan 

sarana produksi ternlasuk industri penlbenihan yang tang&, sub sisteln pasca panen 

dan agoindustri, susbsistenl penlasaran serta sub sistenl pendukun~ya. 

Untuk rnengetahui nilai tambah, produk pertanian dikembangkan secara 

terpadu mencakup kaitannya kedepan yaitu sektor-sektor agoindustri, perdagangan 

dan jasa sedanglan kaitan kebelakang yaitu sektor industri yans didukung dari 

berbagai input pertanian. Produk pertanian yang dikenlbangkan harus berorientasi 

pasar sebagai dasar acuan untuk mengenlbangkan suatu konloditas tennasuk 

kaitannya dengan kegiatannya selanjutnya. Dalanl proses pengolahan, proses 

produksi dan penyesuaian input produksinya. 

Untuk menin&atkan daya saing harus diupayakan penerapan teknologi yang 

tepat untuk mencapai efisiensi yang t i n e ,  kalau perlu dengan penerapan teknolog 

padat modal sesuai dengan ciri pertanian modern. 

Q Pelaksanaan Pembangman Pert<ulian Tanaman Pangan dau H o d u P t r ~ a  
___I__."-- --3-?-___1*-- - - - - - - - - ~ - ~ - -  

Melalui : 

1. Diversifikasi 

2. Intensifikasi 

Diversifikasi 

Davasa ini dikenal adanya Diversifikasi Vertikal dan Diversifikasi Horizontal. 

Diversifikasi Vertikal diartikan dimana proses penanganan konloditi dilakukan secara 

tuntas dari prapanen sampai pasca panen dan pelnasarannya, dengan de~nikian terdapat 

. keterpaduan produksi, pengolahan hasil dan penlasaran. 

IPiversifikasi Horizontal diartikan paganekaragman konloditi pada lahan usahatani atau 

antar wilayah, jadi diversifikasi horizontal lebih terkait dengan pensembangan pola 

tanam. Salah satu upaya diversifikasi adalah pengembangan agribisnis, dan luelalui 
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kegiatan ini diharap kan petanilkhala yak lain sebagai produsen tidak hanya menguasai 

dan n~enlpraktekan teknologi pertanian saja tetapi juga menguasai dan menlpraktekan 

teknologi panen dan pasca panen 

4 htensifikasi 

Tntensifikasi pertanian adalah upaya penerapan teknolosi pertanian didalam 

penyelenggaraan usahatani untuk menin&atkan produkifitas dan penin&atan 

pendapatan petani dengan nzenlperhatikan kelestarian sumber daya alanl dengan pokok- 

polcok kebijaksanaan pelaksanaan intensifikasi antara lain : 

1. Intensifikasi pertanian dilaksanakan disemua wilayah/lahan usahatani baik lahan 

sawah, lahan kering, pekarangan illaupun aspek-aspek yang memungknkan 

diterapkannya anjuran intensifikasi . 

2. Mutu intensifikasi yang ditin&atkan nlelalui penyaluran reknologi hemat lahan 

untuk mewujudkan produktifitas yang tin= dengan didukung oleh adanya : 

Pengaturan pola usahatani, pola tanani dan pola komoditi 

Bilubingan Intensifikasi Pertanian 

3. Intensifikasi Pertanian dilaksanakan illelalui pendekatan kelonlpok tani dengan 

peillbinaan diarahkan agar petani/keIompok tani menerapkan teknolog anjuran dan 

komoditi usahataninya. 

4. Intensifikasi Pertanian yang diproganrkan di Kabupaten Bogor adalah padi, 

palamila, sayuran n~eIaiui Supra Insus, Insus dan Innlun. 

Pencapim Target Produksi 

- Dalan~ upaya pencapaian produksi, salah satu cara dengin pensmaan  varietas 

potensi sedans dan varietas potensi tin@ 

- Pengunaan pupuk 

Sesuai dengan paket teknologi yang dianjurkan, pupuk nlerupakan sarana produksi 

yang penting disamping benih. Ketersediaan pupuk secara lokal akan sangat 
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membantu pelaksanaan usahatani. Untuk tahun 2000 penyaluran pupuk tidak 

dilaksanakan inelalui mekanisme kelembagaan penlerintah akan tetapi langs~mg 

diserahkan kepada pasar. 

a) Program Peningkatan Diversiaasi  Pangan 
____r__ ""___ *_"-------I---*&-- 

Program ini bertujuan untuk meningkatkan diversifikasi pangan yang mencakup 

aspek produksi, ketersediaan dan konsuinsi dengan mengutamakan peningkatan ketersediaan 

dan aksebilitas serta perbaikan konsumsi pangan di tingkat rumah t a n s a  dalaill rangka 

nlencapai skor mutu Pola Pangan Harapan (PPEI) yang makin baik. Melalui progam 

penlbangunan ini diharapkan akan dicapai : 

a. Peningkatan usaha dan produksi pangan serta substitusi pangan i111por 

b. Terpeliharanya tingkat produksi beras yang optimal 

c. Berkernbangnya jenis pangan dan pansan olahan bergizi yang berbahan baku sumber 

pangan lokal 

d. Meningkatnya konsumsj energi menuju angks kecukupan 

e. Menin&atnya skor ~nutu PPK 

f.  Berkurangnya jumlah keluarga rawan pangan dan gizi 

g. Meningkatnya nilai tukar petani bersainaan dengan menurunnya perlindungan komoditi 

Arah k e a t a n  program sebasai berikut : 

a. Inventarisasi dan evaluasi sumber daya pangan potensial yang dimiliki 

b. Pengembangan produksi pangan dengan mengutamakan pada penin&tan produksi 

pan@ hewani, sayuran dan buah-buahan dan peningkatan produksi sub&~usi/altematif 

bahan pangan impor dengan rnemanfaatkan produksi lokal 

c. Pemberhyaan petani margiaal dalam kerangka p e n g a n e k a r a g n  pangan melalui 

pak&tan  akses kepada modal, teknolo@, bibithemh dan pasar 
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Pelatihan, penyuiuhan dan di seninasi inovasiheknologi kepada petani selia aha 

keciI/inenengah dan koperasi dalan~ kerangka pengembangan sistenl agri bisnis- 

agroindustri pangan 

Peningkatan produksi dan nlutu benihhibit u n ~ u l a n  yang didukurlg oleh inovasi dan 

pengembangan teknologi 

Penin&atan produkivitas pada kawasan yang secara ekononli potensial 

Penin&atan efisiensi sistenl produksi, pensolal~an dan distribusi komoditas pangan 

Sosialisasi pola konsumsi sizi seimbang (sehat) dan lebih mei~~perluas gerakan kecintaan 

terhadap tnakanan indosnesia 

Men~e~l~bangkan kewirausahaan peternakan dan perikanan rakyat 

Pen~berdayaan masyarakat melalui pengeii~bangan usaha peternakan yang berwawasan 

agnbisnis 

Optinlalisasi penlberdayaan stasiun pembibitan temak dan RPH pemenntah 

Pengawasan dan pembinaan kesehatan masyarakat veteriner dan l i n w g a n  

Peinbinaan il~utu hasil petemakan dan perikanan 

Untuk nlencapai harapan-harapan tersebut di atas, dilakukan Program Diversifikasi 

Pangan dan Gizi, rneliputi : - 
a. Peningkatan penganekara~an~an jenis tananlan dan produktivitas pertanian untuk 

meningkatkan pen~auhan kebutuhan pangan dan gizi masyarakat 

b. Peninfitan produktivitas jenis tanaman pangan yang n~asih inlpor dari luar negeri 

melalui cara penanaman dan pembibitan 

c. Program pagembansn  su~nberdaya dan prasarana pertanian 

d. Penin&tan halitas sunlberdaya nianusia (petam) melalui penyuluhan pertanian dan 

studi banding 

e. Pengelolaan surnbadaya alam (lahan) baik prapanen maupun pasca panen 
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f. Penlbangunan sarana dan prasarana penunjang pengenlbangan produktivitas pertanian 

@ernbangunan jaringan jalan, KUD, Bulog, gudang pusat pengolahan hasil pertanian dan 

lain-lain) sehinga diharapkan terjadi peningkatan kualitas produktivitas pertanian 

b) Program Pengerllbangan Kelenlbagaan Pangan 

Program ini bertujuan menyeillpumakan serta mengembangkan kele~nbagaan pansan 

dalam rangka menjan%n peningkatan produksi, ketersediaan dan konsumsi pangan yang lebih 

beragaill serta meningkatkan efektifitas pelaksanaan. Sasaran yang dicapai yaitu : 

a. Terselengaranya kelenlbagaan pangan yang mantap dengan berbasis partisipasi dan 

kemandirian illasyarakat 

b. Terseiengaranya iklim usaha pangan yang menjanun ketersediaan dan keamanan pangan 

Untuk itu kegiatan prosram ini hams diarahkan pada : 

a. Peningkatan iklim usaha dan investasi serta insentif untuk menunjang kegiatan penelitian 

dan pengenlbangan teknolog , berkenlbangya leillbaga pengembang teknolog, tumbuh 

kembangnya industri benih dan bibit serta industri pengolahan pangan berskala investasi 

kecil dan menengah 

b . Penin&atan efektifitas sisteix peinantauan ketahanan pangan pada setiap tin&atan 

melalui sistein kewaspadaan pangan dan gizi (SIQG) 

c. Pengembangan pengelolaan stok pansan khususnya oleh masyarakat, termasuk 

mengembangan kembali lumbung desa 

d. Penegakan hukum terutama dalam memadaatkan dan melestarikan sumBer daya hayati 

yang mempakan sumber genetik b a g  pengembangan produksi pangan 

e. Koordinasi kebijakan dan program ketahanan pangan di setiap tingkatan dengan 

partisipasi masyarakat, ternlasuk sosialisasi Undang-undang budidaya tanaman 

f. Pelaksanaan pengawasan mutu dan keamanan pangan 

g. Penribhaan kelembagaan tani clan bimbingan aplikasi tehologi 

h. Pemberdayaan keterpaduan program pertanian 
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Progranl-program yang dilaksanakan adalal~ Program Pertanian R a b a t  Terpadu, meliputi : 

a. Peningkatan mutu intensifikasi 

b. Perkembangan diversifikasi tanaman 

c. Peningkatan produksi hortikultura dan penlenuhan g z i  

d. Peningkatan keterampilan aparat melalui bimbinsan penyuluhan dan pelatihan 

e. Peningkatan keterampilan aparat nlelalui pelatihan dan pendidikan 

f. Pengenlbangan data statistik tanaman pansan terntanla ditujukan untuk perencanaan 

nlasa depan 

g. Pengernbangan sarana dan prasarana bag  aparatur 

h. Pengadaan sarana 111obilitas pendukung kegiatan aparutur 

i. Progam pembansunan Usaha Pertanian (Agibisnis), meliputi : 

0 Penlbentukan kawasan pertanian yans dikelola secara efektif dan efisien 

ca R4engelola kawasan pertanian dilakukan dengan nletode yang modem, sehingga 

hasil produksinya menlpunyai jangkauan jual yang baik, s e h n g a  manlpu bersaing 

di pasaran 

* Terjadinya hubungan kerjasama yang baik dan saling menguntungkan antara 

petani dengan konsumen (penguna hasil produksi pertanian) 

*. Tersedianya pasar dan kegiatan pensunan hasil pertanian tersebut, sehingga 

semua hasil produksi pertanian dapat terjual dan terpakai 

Tinlbulnya/terdapatnya sektor kegiatan lainnya yang dapat menunjang usaha 

pertanian 
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IV. KOORDINASI 

Ketahanan Pangan dapat digambarkan sebagai suatu sistem, yang terdiri dari tiga sub 

sistem yang saling berinteraksi, yaitu sub siste111 ketersediaan, sub sistei~l distribusi dan sub 

sisteill konsumsi. Penlbangunan ketahanan pangan illenlerlukan harnlonisasi dari 

penlbangunan ketiga sub sisteill tersebut. Pembangunan sub sisteill ketersediaan pangan 

diarahkan untuk mengatur kestabilan dan kesinambungan penyediaan pangan yang berasal 

dari produksi, cadangan dan inlpor. Penlbangunan sub sistein distribusi bertujuan untuk 

111enjaillin aksebilitas pangan dan menjanzin stabilitas harga pangan strategis dan 

pembangunan subsisten1 konsu~-usi bertujuan untuk menjamin agar setiap warga 

mengkonsumsi pangan dalam juildah dan gizi yang cukup, aman dan beragam 

Keberhasilan peillbangunan ketiga sub sisteln ketahanan pangan tersebut perlu di 

dukung oleh faktor-faktor input berupa sarana, prasarana dan kelembagaan produksi, 

distribusi, pemasaran, pengolahan dan sebagainya. Di samping itu perlu juga di dukung oleh 

faktor-faktor penunjang seperti kebijakan, peraturan, pembinaan dan pengawasan pangan. 

Ketahanan pangan diselenwrakan oleh banyak pelaku (Stakeholder.) seperti produsen, 

pengolah, penlasar dan konsun~en yang dibina oleh berbagai institusi sektoral, sub sektoral 

serta dipengaruhi interaksi lintas wilayah. 

Dalain rangka menlantapkan ketahanan pangan di kabupaten Bogor, mutlak 

diperlukan secara sinergis peran serta instansi-instansi dengan mengaktifkan sektor-sektor 

yang ditangninya. Salah satu program yang menuntut koordinasi antar instansi adalah 

Program SKPG atau sistem kewaspadaan pangan dan gjzi. Beberapa instansiFang dimaksud 

diantaranya adalah Dinas Kesehatan lebih banyak mengurus pemantapan nilai gizi komoditas 

pangaq ketersediaan pangan di masyarakat merupakan tangung jawab Dinas Perthan,  

inventarisasi sasaran SKPG yang terdiri dari KS dan pra-KS merupakan t u g s  d a r i  B 

Sen~entara itu keterlibatan PKK lebih ditujukan kepada pemantapan konsumsi keluarga yang 

tidak bertwpu pada komoditas beras, namun diragankan dengan komoditas sin&ons ubi 

jalar, talas dn sebaginya dengin standar gizi yang menlachi. 
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Sistem kewaspadaan pangan dan gizi mengartikan bahwa ketersediaan pangan dengan 

kualitas $zi yang n~e~nadai di tingkat masyarakat, merupakan aspek yang hams mendapat 

perhatian peinerintah. IlBl ini dibuktikan dengan lceterlibatan beberapa instansi terkait yang 

menjadi ujung toinbak program tersebut. 

Sebagaimana disebutkan di atas bahwa program SKPG sangat membutuhkan 

kerjasailla dan koordinasi antara sektor-sektor perllbangunan. Koordinasi yang selama ini 

telah terjalin adalah melibatkan institusi-institusi yang berkaitan dengan penyediaan sarana 

produksi pertanian, proses produksi usahatani dan aspek penlasaran hasil produksi pertanian 

(On/Off Farm Coordination). 

1'. PELUATG, TmTlhNGAPIIT ' N L A S a m  DAN S 

Dalam struktur perekonoiluan Indonesia (terlebih di Kabupaten Bogor), pertanian 

pangan khususnya beras menlegang peranan penting sebasai bahan nlakanan pokok 

penduduk. Oleh karena itu, kegagalan dalaill memenuhi kebutuhan pokok akan dapat 

mengoyahkan ketahanan nasional. Denlkian juga ketergantungan pada impor mtuk 

meruenuhi pangan khususnya beras dalarn negeri, akan il1elernahkan kondisi ketahanan 

nasiona!. 

Berdasarkan situasi dan kondisi konloditas pangan di Kabupaten Bogor? pelaksanaan 

kebijakanfprogram yang bertujuan mtuk mendukungtllenmjang ketahanan pangan, serta 

adanya koordinasi antar sektor-sektor petnbangnan, telah melahirkan beberapa peluang, 

tantangan, masalah serta beberapa ha1 yang hams dilakukan sebagai saran b a g  peningkatan 

dan p emantapan program ketahanan pangan di Kabupaten Bogor. 
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Perrnasnlahan yang dihadapi : 

a.  Belum adanya Sistiin Infonllasi Katahanan Pangan seperti produksi, ketersediaan, 

konsuillsi dan harga pangan 

b. Masih rendahnya produktivitas dan kualitas pertanian 

c. Rendahnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya keamanan IIIU~U dan y z i  pangn  
-- 

d. Rendahnya pendapatan rnasyarakat 

e. Se~npitnya kepenlilikan lahan 

f. Rendahnya pennodalan petani dalaixl meningkatkan penlbangunan ketahanan pangan 

g. Rendahnya tingfiat konsumsi protein hewani 3,2 grlkaphari, (standar nasional 6,O 

grkaphari),  dan konsumsi ikan sebesar 14,50 kgkapkari ( standar nasional 26,5 

k&ap/hari ). 

h. Masih adanya Desa di Kabupaten Bogor yang ~l~engalanli resiko knsis pangan dan yzi .  

Tantangan yang a ~ a d a p i  

Tantangan besar yang dihadapi Kabupaten Bogor dalanl peinbangunan pertanian 

selaina lima tahun mendatang adalah sebagai berikut : 

I. PeGgkatm Produksi 

a) Adanya perubahan fungsi lahan pertanian produktif ke lahan non pertanian. 

b) Belum meratanya tin*at penerapan teknologi pertarllan pada areal 

htensifikasi khususnya intensifikasi padi dan palaxija. 

c) Khusus pada kornoditi jagung dan kedele, petani pada umunmya 

n~elaksanakan panen muda. Produksi panen nluda ini tidak dapat 

diikutsertakan dalain perhtungan pencapaian sasaran produksi. 

d) Laju peningkatan produksi belum dapat memjmbangi laju pertun~buhan 

penduduk 
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Dilihat dari varietas konloditi tanaman pangan yans diusahakan petani pada 

umunlnya telah mengg,unakan varietas anjuran, akan tetapi mutu benih yang 

digunakan belum seluruhnya sesuai dengan standar 11lutu benih 

berlabellbersertifikasi. 

3. hstitusi pernbenittau yang ada belur~i marnpu melayani kebutuhan 

pebniT;mgkat kemarupuan dan keler~~bagaan tani 

Tin&at keinaillpuan petani baik dalanz penlilikan nlodal maupun 

p engetahtian ketaranlpilan dalanl mengadop si teknologi unnunmya tnasih 

rendah. Hubungan melen~baga anta ra kelonlp ok tani denzan le~nbaga 

ekononu seperti KUT> dan Bank perlu ditingkatkan kenlitraannya. 

4. Bennasarzn Hasil 

Mata rantai tata niasa konloditi tanaman pangan masih panjang serta 

fluktuasi harga yang cukup tajam. 

Pelumg ymg Tersedia 

e Tipe lahan, geologi dan tofografi Kabupaten Bogor sangat cocok untuk usaha tali 

tanaman pangan. 

0 DKI Jakarta yang letahya berbatasan dengan Kabupaten Bogor merupakan pasar 

potensial untuk hasil pertanian. 

e Upaya peningkatan produksi pertanian dititikberatkan pada usaha pokok diversifikasi, 

peningkatan mutu intensifikasi pada lahan pertanian yang masih tersedia, baik lahan 

sawah maupun lahan k e ~ g .  

Dialog darl Lokalrm~aKebij'aIirm dc~rl Progranr KetnIlanan Parrgan di E m  Orotronli - F18 



S a r a n  

1. Diperlukan pengembangan Sistim Informasi Ketahanan Pangan yang lebih cepat dan 

akurat sesuai perkembangan tekhnologi infonnasi saat ini. 

2. Perlu ditinpkatkan nilai keperdulian, gotong royong diantara masyarakat dalam 

penanganan kerawanan ketahanan pangan. 

3. Diperlukan kelembagaan agibisnis yang sesuai dengan kepentingan mas yarakat. 

4. Perlu dfiberikan pengetahuan gizi yans baik kep ada nlasyarakat dalanl upaya n~enlban~oun 

ketahanan pangan. 

5. Perlu diberikan subsidi kepada masyarakat untuk penyediaan bibit dan pupuk. 

6. Perlu adanya suatu program untuk pemberdayaan masyarakat rnenuju ketahanan pangan 

yans melibatkan berbagai pihak. 

7. Pedu ditingkitkan kerja sama Pemerintah dan swasta dalam ha1 ini penulik modal untuk 

menirl&atkan permodalan masyarakat. 
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Tabel 3. Realisasi produksi Tahun 2000 per cabang usaha 

Tabel 4. Produksi Daging dan Susu di Kabupaten Bogor Tahun 2000 

Tabel 5. Produksi Telur Kabupaten Bogor Tahun 2000 
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No 
1. 
2. 
3. 

Dagin~ISusu 
Ayani Buras 
Ayarzi Ras 
Itik 

Jumlah 
1.029,393 Kg. 

. 27,109,216 Kg. 
533.963 Kg. 


